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SUPRAPTININGSIH. 1201930918, Uji Fraksi Ekstrak Daun Lamtoro (Lencacin glance
#ifr)  Sebagal Antibakteri Terhadap  Pertumbuhan  Streprococeus pvagenes dan
Usewdomonas aeruginosa {di bawah bimbingan SRIAND HENDARKQO., 1ISWORO
RUKMI, dan MEINY SUZERY).

Masvarakat desa sebagai masvarakat vang sederhana didalam upava pehgobalan
penvakit-penvakit tertentu banvak menggunakan tanaman vang ada di sekitarnva . Salah
satu cara pengobatan tradisional vang berkembang di desa adalah penoguraar daur
lamtoro sebagai obat luka. Daun lamtoro mengandung metabolit sekunder, vaitu alkaloid
dan flavonoid. Mengingat adanva kandungan metabolit sekunder tersebut, maka perlu
diketahui sifat antibakierinva, guna pemantaatan lebih lanjul.

Penclitian ini bertujuan untuk menguji aktifitas antibakteri dari dua fraksi
ekstrak daun lamtoro terhadap pertumbuhan Sireptococcus pyogenes dun Pyxeudomoncas
aernginosyd secara in vitro, dan untuk menentukan fraksi ckstrak daun lamtoro vang
paling besar pengaruhnya dalam menghambat pertumbuhan Strepfococens progenes dan
Pseudomonas aeruginosa.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktortal dengan
dua faktor perlakuvan, (2 x 4) dengan ulangan 3x, pada dua bakteri wi, vaito
Streptococeus pyagenes dan Pseudomonas aeruginosa. Dua macam fraksi etanol dan
kloroform dengan vanast konsentrasi 25%, 50%, 75%. dan 100%. Data dianalisis dengan
analisis non parametrik Wilcoxon pada taraf Li_ji 5%. Parameter vang diamati adalah
diameter daerah hambatan.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi kloroform dari ekstrak daun
lamtoro tidak memberikan hambatan terhadap pertumbuhan bakteri Srreprococcus
pvogenes dan Pseudomonas aeruginosa. Frakst etanol dari ekstrak daun lamtoro dapat
menghambat  pertumbuhan  baktert  Streprococcus  pyvogenes dan Psewdomonas

UCTULINOSA.






